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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1   Pendekatan dan Metode Penelitian 

Dalam isuatu ipenelitian, imetode ipenelitian imerupakan ikomponen 

yang isangat diperlukan iikarena iibertujuan iiuntuk iimemperoleh 

pemecahan iimasalah idari suatu iimasalah iiyang iisedang iiditeliti iiagar 

mampu iimencapai itujuan iyang diharapkan. iMetode ipenelitian 

merupakan icara iyang idigunakan ioleh ipeneliti untuk imemperoleh idata, 

pengetahuan idan ipemecahan isuatu imasalah iyang dihadapi idan 

dilakukan isecara iilmiah, isistematis, idan ilogis idalam isuatu ikegiatan 

penelitian. iPada iihakekatnya iisetiap ipenelitian iimemiliki imetode 

penelitian tertentu iiyang iisesuai iidan iiditerapkan iberdasarkan iitujuan 

dari ipenelitian iitu sendiri iseperti iyang idikemukakan iioleh iSugiyono 

(2010) ibahwa i‘metode penelitian iidiartikan iisebagai iicara iiilmiah  untuk 

mendapatkan iidata iidengan tujuan iidan iikegunaan iitertentu.’ 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan iistudi deskriptif. Bogdan dan Taylor (dalam Basrowi & 

suwandi, 2008) mendefinisikan iimetodelogi kualitatif iisebagai prosedur 

penelitianii yang iimenghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari iiorang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode 

deskriptif adalah metode yang menggambarkan atau memotret serta 

menginterpretasikanii objek yang iiditeliti iisesuai iidengan apa adanya 

tanpa memberikan perlakuan. Dengan menggunakan metode ini, 

diharapkan iipeneliti dapat iimenggambarkan secara iisistematis iifakta 

serta fenomena pada pembelajaran membaca permulaan braille secara 

daring bagi anak dengan hambatan penglihatan di SLBN A Padjajaran. 

Dengan menggunakan iipendekatan iikualitatif iidan metode deskriptif, 

maka peneliti bertujuan untuk mendapatkan informasi secara rinci beserta 

bukti-butki yang otentik dan alamiah tanpa melakukan rekayasa. 
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3.2   Tempat dan Responden Penelitian 

Tempat iipelaksanaan iipenelitian iipada iiprakteknya iitidak iiakan 

terlepas idari latar iyang imenjadi itempat idiperolehnya isumber idata. 

Penelitian iini  dilaksanakan di iSLB iNegeri iA iPajajaran iKota iBandung 

dalam ipelaksanaan ipembelajaran membaca ipermulaan ibraille isecara 

daring. Pada penelitian ini yang menjadi responden penelitian yaitu guru 

kelas 2 SDLB SLBN A Pajajaran Kota Bandung. 

 

3.3   Prosedur Penelitian 

3.3.1   Tahap Pendahuluan 

1. Melakukna Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan tahap awal dalam melakukan sebuah 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara serta 

observasi terkait pembelajaran membaca permulaan Braille secara 

daring di SLBN A Pajajaran Kota Bandung. Tujuan dilakukannya 

wawancara serta observasi ini adalah untuk memperoleh informasi 

mengenai proses daring di SLB Negeri A Pajajaran Kota Bandung. 

2. Mengurus Perizinan 

Setelah melakukan studi pendahuluan, tahap selanjutnya adalah 

mengurus perizinan penelitian dengan membuat surat permohonan izin 

melakukan penelitian. Lalu menghubungi pihak sekolah untuk meminta 

izin melaksanakan penelitian. 

3. Menyusun Instrumen Penelitian 

Selanjutnya yaitu menyusun instrument penelitian sebagai alat yang 

akan digunakan untuk mengumpulkan data. 

 

3.3.2 Tahap Penelitian dan Pengumpulan Data 

1. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari hasil wawancara, 

observasi serta studi dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru 

kelas. Observasi dilakukan pada saat guru melaksanakan pembelajaran 

membaca permulaan Braille secara daring kepada siswa. dan studi 
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dokumentasi dilakukan pada setiap kegiatan serta pada data yang 

berhubungan dengan penelitian. 

2. Pengelolaan Data 

Memilih data-data yang diperlukan dari hasil wawancara, observasi dan 

studi dokumentasi. Lalu mengkategorikan data sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

3. Penyajian Data 

Menguraikan hasil data yang diperoleh berupa teks deskriptif. 

3.3.3 Tahap Akhir 

1. Membuat Kesimpulan dan Rekomendasi 

Dilakukan dengan melihat hasil data yang mengacu kepada tujuan 

penelitian dengan bukti-bukti yang valid. 

2. Penulisan Laporan 

Penulisan laporan sebagai bukti telah melakukan sebuah penelitian. 

3.4 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Instrumen iPenelitian 

Instrumen ipenelitian imerupakan ialat iyang idapat idigunakan untuk 

mengumpulkan idata ipenelitian. iInstrumen ipenelitian iyang yaitu iuntuk 

memperoleh idata ipenelitian iyang isesuai idengan ifakta idi lapangan. I 

Dalam ipenelitian ikualitatif iyang imenjadi iinstrumen ipenelitian atau 

ialat penelitian iadalah ipeneliti iitu isendiri. iYang imelakukan ioleh karena 

iitu ipeneliti sebagai iinstrumen ijuga iharus i“divalidasi’  seberapa jauh 

ipeneliti ikualitatif isiap melakukan ipenelitian iyang selanjutnya trejun ike 

ilapangan. 

Konsep ihuman iinstrument idapat idipahami isebagai ialat iyang 

digunakan untuk mengungkapkan ifakta-fakta iyang iterdapat idi lapangan 

dan itidak iada ialat yang paling itepat iuntuk imengungkapkan data ipada 

penelitian ikualitatif ikecuali penelitiiitu isendiri. iSeperti yang 

dikemukakan ioleh iSugiyono i(2019, ihlm. i222) bahwa: 

Peneliti iikualitatif iisebagai iihuman iiinstrument, iberfungsi 

menetapkan fokus ipenelitian, iimemilih iiinforman isebagai  

sumber idata, iImelakukan pengumpulan idata, imenilai kualitas 
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data, iianalisis iidata, imenafsirkan idata dan iimembuat 

kesimpulan atas iitemuannya. 

 

Segala iisesuatu iiyang idicari idalam ipenenlitian ikualitatif, seperti 

objek penelitian iyang ibelum ijelas idan ipasti imasalahnya, sumber 

datanya, ihasil iyang diharapkan isemuanya ibelum ijelas. Rancangan 

penelitian ikualitatif imasih ibersifat sementara idan iakan berkembang 

apabila ipeneliti itelah imemasuki iobjek  penelitian.  Seperti yang 

diungkapkan ioleh iNasution i(dalam iSugiyono, i2019, hlm.223) yang 

menyatakan: 

Dalam iipenelitian iikualitatif, iitidak iiada iipilihan iilain 

daripadaii menjadikan imanusia isebagai iinstrument ipenelitian 

utama. Alasannyai iialah bahwa iisegala isesuatunya iibelum 

mempunyaii bentuk iiyang iipasti. Masalah, ifokus ipenelitian, 

prosedurii penelitian, ihipotesis iiiyang  digunakan, ibahkan  

hasilii yangi diharapkan, iitu iisemua iitidak iidapat ditentukan 

secaraii pasti dan iijelas isebelumnya. iSegala iisesuatu iimasih 

perlu dikembangkan iisepanjang ipenelitian iitu. iDalam 

keadaanii yangi serba iitidak iipasti iidan iitidak iijelas iitu, tidak 

ada pilihan iilain dan  hanya iipeneliti iitu iisendiri sebagaiii iialat 

satu-satunya  yang dapatii mencapainya. 

 

Berdasarkan ipernyataan itersebut imaka idapat idipahami iserta 

disimpulkan bahwa idalam ipenelitian ikualitatif iyang ipada iawalnya  letak 

permasalahannya belum ijelas idan ipasti, imaka idari iitu iyang menjadi 

kunci idan ialat ipengumpul data iadalah ipeneliti iitu isendiri. 

Adapun iinstrument ipenelitian iyang itelah idibuat idan disusun  oleh 

peneliti sendiri iadalah isebagai iberikut: 
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Table 3.1 

Kisi – Kisi Instrumen Wawancara 

NO. Aspek Sub Aspek Indikator Nomor Item 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

membaca 

permulaan Braille 

secara daring 

bagi anak dengan 

hambatan 

penglihatan di 

SLB Negeri A 

Pajajaran 

a. Perencanaan 

RPP 

1) Strategi  

2) Tujuan  

3) Materi  

4) Metode 

5) Media Pembelajaran 

yang Digunakan 

6) Waktu Pembelajaran 

1-18 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca 

permulaan Braille 

secara daring 

bagi anak dengan 

hambatan 

penglihatan di 

SLB Negeri A 

Pajajaran 

a. Tahap Awal 

1) Menyiapkan Media Baca 

2) Mengkondisikan Kelas 

3) Berdo’a 

4) Mengabsen 

5) Apersepsi 

6) Memotivasi 

7) Menyampaikan materi 

yang akan disampaikan 

19-31 
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 b. Tahap Inti 

1) Penyampaian materi 

membaca permulaan 

secara Daring 

2) Tahapan-tahapan 

pembelajaran membaca 

permulaan secara Daring 

3) Pemberian contoh terkait 

materi membaca 

permulaan secara Daring 

4) Meberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya 

3.  Evaluasi  

pembelajaran 

membaca 

permulaan Braille 

secara daring 

bagi anak dengan 

c. Tahap Akhir 1) Refleksi pembelajaran 

yang telah di lakukan 

2) Do’a penutup 

3) Evaluasi pembelajaran 

secara daring 

4) Teknik penilain 

5) Betuk penilaian  

32-41 
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hambatan 

penglihatan di 

SLB Negeri A 

Pajajaran 

 

6) Penetapan langkah 

tindak lanjut 

4.  Hambatan dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca 

permulaan Braille 

secara daring 

anak dengan 

hambatan 

penglihatan di 

SLB Negeri A 

Pajajaran  

a. Faktor 

Internal 

1) Kesiapan siswa dalam 

belajar 

2) Motivasi siswa 

3) Minat siswa 

42-48 
b. Faktor 

Eksternal 

1) Sarana dan Prasarana 

5.  Upaya dalam 

mengatasi  

hambatan dalam 

pembelajaran 

membaca 

permulaan 

Braille secara 

daring anak 

dengan hambatan 

penglihatan di 

SLB Negeri A 

Pajajaran? 

a. Kerjasama 1) Orang tua 

2) Tenaga Pendidik 

49-55 b. Program 

tindak lanjut 

1) Rencana tindak lanjut 

2) Pelaksanaan tindak lanjut 

 

Table 3.2 

Kisi-Kisi Observasi 

NO Aspek Sub Aspek Indikator 

1. Pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca 

permulaan Braille 

a. Tahap Awal 

 

 

1) Menyiapkan Media Baca 

2) Mengkondisikan Kelas 

3) Berdo’a 

4) Mengabsen 
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secara daring bagi 

anak tunanetra di 

SLB Negeri A 

Pajajaran  

 

5) Apersepsi 

6) Memotivasi 

7) Menyampaikan materi yang akan 

disampaikan 

b. Tahap Inti 1) Penyampaian materi membaca 

permulaan  secara Daring 

2) Tahapan-tahapan pembelajaran 

membaca permulaan secara 

Daring 

3) Pemberian contoh terkait materi 

membaca permulaan  secara 

Daring 

4) Meberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

5) Penggunakan strategi 

pembelajaran secara daring 

6) Penggunaan metode 

pembelajaran secara daring 

7) Penggunaan media pembelajaran 

secara daring 

  c) Tahap Akhir 1) Refleksi pembelajaran yang telah 

di lakukan 

2) Evaluasi Pembelajaran 

3) Do’a penutup 

 Hambatan dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca 

permulaan Braille 

secara daring anak 

tunanetra di SLB 

Negeri A Pajajaran  

a) Faktor Internal 1) Kesiapan siswa dalam belajar 

2) Motivasi siswa 

3) Minat siswa 

b) Faktor Eksternal 1) Sarana dan Prasarana 
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 Upaya dalam 

mengatasi  

hambatan dalam 

pembelajaran 

membaca 

permulaan Braille 

secara daring anak 

tunanetra di SLB 

Negeri A 

Pajajaran? 

a. Kerjasama 1) Orang tua 

2) Tenaga Pendidik 

b. Program tindak lanjut 1) Rencana tindak lanjut 

2) Pelaksanaan tindak lanjut 

 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data iyang idigunakan iuntuk imengumpulkan 

data dalam penelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Observasi 

Nasution i(dalam iSugiyono, i2019, ihlm. i226) imenyatakan 

bahwa, “observasi iiadalah idasar isemua iilmu ipengetahuan.” iPara 

ilmuan iihanya dapat iibekerja iiberdasarkan idata iiyang iiada, iyaitu 

fakta iidunia iimengenai kenyataan iiyang iidiperoleh imelalui 

observasi. 

Observasi iadalah iteknik ipengumpulan idata idengan melakukan 

pengamatan iterhadap isubjek isecara ilangsung idimana sehari-hari 

mereka berada idan ibiasa imelakukan iaktivitasnya. Observasi 

dilakukan iuntuk melihat ikeadaan iatau isituasi idari masalah iyang 

diamati. iSeperti iyang dikemukakan ioleh iMarshall (dalam iSugiyono, 

2010, ihlm. i310) ibahwa “melalui iiobservasi, peneliti iibelajar  tentang 

perilaku, idan iimakna iidari perilaku tersebut. 

Sanafiah iFaisal i(dalam iSugiyono, i2019, ihlm.226) 

mengklasifikasikan observasi imenjadi i“observasi iiberpartisipasi 

(participant iiobservation), observasi iyang iisecara iiterang-terangan 

dan iitersamat i(over iiobservation dan iconvert observation), idan 

observasi iiyang iitak iiterstruktur (unstructured observation). 

Kemudian iiSpradley idalam i(Sugiyono, i2019, hlm.226) imembagi 

kembali iobservasi ipartisipasi imenjadi iempat, yaitu passive 
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participation, imoderate iparticipation, iactive participation, iand 

complete iparticipation.” 

Peneliti imenggunakan iteknik iobservasi ipartisipatif iyang mana 

dalam observasi iini, ipeneliti iterlibat ike idalam ikegiatan sehari-hari 

orang isedang diteliti iatau iorang iyang idigunakan sebagai isumber 

data idalam ipenenlitian yang idilakukan. iAdapaun observasi 

partisipatif iyang idilakukan iadalah observasi ipartisipasi yang ipasif, 

dimana ipeneliti iikut imasuk ike ikelas daring isecara langsung itetapi 

tidak iikut iterlibat idalam ikegiatan pembelajaran. Hal iini idilakukan 

untuk imengamati ibagaimana iproses pembelajaran imembaca 

permulaan ibraille isecara idaring berlangsung. 

2. Wawancara i 

Selain imenggunakan iteknik ipengumpulan idata iberupa 

observasi, peneliti ijuga imelakukan iwawancara ikepada iguru ikelas 

yang ibersangkutan. Jenis iwawancara iyang idilakukan ioleh  peneliti 

adalah iiwawancara iisemi terstruktur. iWawancara dilakukan iuntuk 

menggali iiinformasi i ilebih  dalam mengenai proses iiperencanaan, 

pelaksanaan, iievaluasi, hambatan idalam pembelajaran imembaca  

permulaan iibraille isecara iidaring serta upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan yang terjadi.  Peneliti menyiapkan iipedoman 

wawancara iberupa ipertanyaan pertanyaan isecara tertulis. iWawancara 

akan idilakukan ikepada guru ikelas idan iiorangtua sebagai narasumber. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi iiyang iidiperoleh idalam ipenelitian iini iyaitu 

berupa dokumentasi iiRPP idan iidokumentasi iyang iikhusus ipada 

proses perencanaan iserta ievaluasi. iStudi iidokumentasi iidalam 

penelitian iini digunakan isebagai ipendukung iihasil iipenelitian. 

Dokumentasi iyang diperoleh iijuga iidapat idijadikan iidata iiyang 

digunakan iiuntuk iianalisa. 
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3.5   Pengujian iKeabsahan iData 

Pengujian iikeabsahan iidata iidalam ipenelitian iyaitu iidengan 

menggunakan ketekunan iipengamatan iidan iicara iitriangulasi iikecakupan 

referensi. iTriangulasi yang idigunakan iipeneiliti idalam iipenelitian iini 

adalah iitrigulasi iiteknik idan sumber. 

Ketekunan iipengamatan iibertujuan iuntuk imenemukan iiunsur-

unsur iyang sesuai dengan iipersoalan iatau iifokus iipenelitian idan 

kemudian iimemusatkan  pada hal-hal itersebut iisecara iimendalam. 

Peneliti iihendaknya iimelakukan iipengamatan secara imendalam idan 

teliti isecara iiberkesinambungan iterhadap iifaktor-faktor yang imenonjol. 

Peneliti ijuga iharus iimampu iimenguraikan iidata iiyang iitelah diteliti 

secara imendalam. 

Triangulasi iteknik iadalah iiteknik iipenumpulan idata iyang  berbeda-

beda untuk mendapatkankan iidata idari iisumber iiyang iisama. iSedangkan 

triangulasi sumber adalah iteknik iipegumpulan idata iidari isumber iyang 

berdeda idengan teknik yang sama. iDalam iihal iini, ipeneliti 

membandingkan iidata iihasil iiobservasi dengan data ihasili iwawancara, 

membandingkan iihasil iiwawancara idengan iisi suatu dokumen iyangi 

berkaitan. 

 

3.6   Teknik iAnalisis iData 

Teknik ianalisis idata imerupakan iiproses imenyusuni idata iyang 

terkumpuli dari ihasil iobservasi, iwawancara idan idokumentasi isecara 

sistematis idengan cara imengorganisakiani idan iimengurutkannya i ike 

dalam iipola, ikategori, idani satuan iurutani idasar. iData-datai iyang 

diperolehi idideskripsikan iisecara  tertulis ke idalam ibentuk isebuah 

laporan, iyang idilakukan isecara iterus iimenerus selama ipengumpulan 

data iiberlangsung imaupun isetelah idata iterkumpul. 

Mile idan iHuberman i(dalam iSugiyono i2019, ihlm. i246), 

mengemukakan bahwa iaktivitas iidalam iianalisis idata ikualitatif 

dilakukan isecara iinteraktifi dan berlangsung isecarai iterusi imenerus 

sampai iituntas, isehingga iidatanya isudah jenuh. iDengan idemikian, 
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analisisi idatai iyang iidilakukan idalam ipenelitian iini akan idilakukan 

secara iterus iimenerus isampai ittuntas idan iidata iisudah itidak dapat 

digali ilagi. iMiles idan iHuberman imengungkapkan itiga iiaktivitas dalam 

langkah-langkah imenganalisis idata, iyaitu isebagai iberikut: 

3.5.1 Reduksi iData 

Data iyang iidiperoleh idari iilapangan imemiliki iijumlah yang icukup 

banyak, isehingga iiperlu idicatat iisecara iiteliti idan rinci. iKemudiani 

membuat iringkasannya, iimenyeleksi idata iyang diperlukan, iimembuang 

yang itidaki iperlu idan imembuat kategori. Pada iiproses iireduksi idata 

dapat iidibantu iidengan memberikan iikode ipada iiaspek-aspek iitertentu. 

Dengan demikian, idata iyang itelah iidireduksi iakan  memberikan 

gambaran iyang ilebih iijelas idan imembantu iipeneliti iuntuk 

mengumpulan data iselanjutnya. 

 

3.5.2 Penyajian iData 

Langkahi iselanjutnya isetelah iimereduksi idata iadalah menyajikan  

data. Penyajian iidata iini iidapat iidilakukan idalam bentuk itable, iigrafik, 

phichard, ipictogram idan iisejenisnya.  Miles idan iHuberman iidalam 

Sugiyono i(2019, ihlm. i249) menyatakan iibahwa iyang ipaling iisering 

digunakan iiuntuk menyajikan idata idalam ipenelitian iikualitatif iadalah 

dengan  teks naratif. iHal itersebut idapat imemudahkan ipeneliti iuntuk 

memahami iapa iiyang iterjadi idan idapat imerencanakan langkah 

selanjutnya. 

 

3.5.3 Kesimpulan/Verifikasi 

Langkah iterakhir idalam ianalisis idata ikualitatif imenurut Miles  dan 

Huberman iadalah ipenarikani ikesimpulani idan verifikasi. iKesimpulan 

dalam iipenelitian ikualitatif iadalah temuani ibarui iyang isebelumnya 

belum pernahi iada. iTemuan dapat iberupai ideskripsii iatau igambaran 

suatu obyeki iyang sebelumnyai imasih ibelum iijelas isehingga isetelah 

diteliti menjadii ijauh ilebihi ijelas. 

 


